BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan Umum

Berdasarkan hasil yang didapatkan dalam penelitian dapat dibuat kesimpulan bahwa social
awareness dapat berkembang melalui implementasi model Problem Based Learning pada
materi wawasan nusantara dan pelajaran Pendidikan Pancasila, terlihat bahwa siswa yang
sebelumnya kurang kesadaran sosialnya seperti kurang berkontribusi terhadap penugasan,
kurang peka terhadap lingkungan sekitar, maupun kurang menunjukkan perspektif sendiri
terkait pemecahan masalah yang dilakukan secara individu, sudah menunjukkan
perkembangan mulai dari menunjukkan tanggung jawab pada penugasan, peduli dan
bertanggung jawab dengan berani mengajukan perspektif terkait pemecahan masalah
sosial. Dengan demikian, melalui perencanaan yang dipersiapkan dengan baik dan strategi
yang dilakukan oleh guru maupun siswa dapat membuat social awareness siswa dapat

berkembang dengan model PBL pada materi wawasan nusantara.

B. Kesimpulan Khusus

1. Melalui perencanaan yang dilakukan seperti perancangan modul ajar maupun
strategi pembagian kelompok yang dilakukan dapat membuat social awarenes
siswa dapat berkembang dengan penerapan model PBL yang dapat membuat
kegiatan belajar mengajar lebih aktif, komunikatif, dan siswa dapat berkontribusi
terhadap pemecahan masalah dalam kelompok.

2. Pelaksanaan model pembelajaan berbasis masalah yang sesuai dengan sintaks PBL
dan materi wawasan nusantara serta didukung pula dengan astrategi pembagian

peran dalam kelompok, yang mana dapat mengembangkan kesadaran sosial siswa
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mulai dari adanya keberanian untuk menunjukkan perspektif terkait solusi yang
diajukan melalui diskusi mengenai masalah sosial dan kerja sama dalam kelompok.

3. Hasil dari implementasi model PBL dapat menunjukkan bahwa siswa bekerja sama
dengan teman kelompoknya, lebih bertanggung jawab pada permasalahan yang ada
di sekitar maupun pada penugasan yang diberikan, peduli dan empati terhadap
masalah sosial yang dapat ditunjukkan melalui pengajuan pendapat terkait solusi
dari permasalahan, yang mana dapat dilihat pada proses pelaksanaan maupun pada
tabel analisis yang dikerjakan. Maka, social awareness dapat berkembang lebih
optimal dengan penerapan model PBL pada materi wawasan nusantara, yang di
dalamnya relevan dengan masalah sosial yang dianalisis.

4. Hambatan yang terjadi dalam Implementasi model PBL seperti keterbatasan waktu
yang menjadikan kurangnya pemantauan dari guru ketika aktivitas peserta didik
dilakukan di luar jam pelajaran. Sehingga perlu mempersiapkan peserta didik untuk
siap dalam pembelajaran berbasis masalah ini, untuk mengembangkan social
awareness siswa perlunya dilakukan pemilihan waktu yang efektif seperti
diterapkan di awal semester untuk menerapkan pembelajaran berbasis masalah ini

agar kegiatan belajar mengajar dapat terlaksana lebih maksimal.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang sudah dijelaskan di atas, berikut dapat
dirumuskan saran untuk beberapa pihak yaitu:
1. Bagi Sekolah
Implementasi model Problem Based Learning dalam pelajaran Pendidikan Pancasila
untuk mengembangkan social awareness siswa mampu membuat lebih berkembangnya

social awareness yang dimiliki siswa. Sehingga diharapkan sekolah dapat membuat
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kebijakan agar model PBL sering untuk diterapkan pada pembelajaran agar kesadaran

sosial siswa dapat dipertahankan serta lebih berkembang dengan seringnya diterapkan

model PBL di sekolah.

. Bagi Guru

a. Perencanaan pembelajaran yang dipersiapkan guru untuk lebih dikembangkan lebih
inovatif

b. Penambahan waktu untuk proses diskusi siswa, agar pemecahan masalah dapat
maksimal dilakukan di kelas

. Bagi Siswa

Diharapkan siswa dapat mempertahankan serta mengembangkan social awareness

yang dimiliki dengan pembelajaran berbasis masalah ini

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian tentang implementasi model

Problem Based Learning pada pelajaran Pendidikan Pancasila untuk mengembangkan

social awareness siswa, yang diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan bagi

peneliti selanjutnya dengan menggunakan tema yang sama agar dapat lebih

berkembang lagi.



